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Bismillahirrahmannirrahim 

Assalamu’alaikum warahmatullaahi wabarakatuh 

Selamat pagi, salam sejahtera bagi kita semua. 

 

Yang terhormat, 

Ketua, sekretaris dan anggota Majelis Wali Amanah 

Ketua, sekretaris dan anggota Senat Akademik 

Ketua, sekretaris dan anggota Dewan Guru Besar 

Rektor, Wakil Rektor  

Segenap sivitas akademika Universitas Gadjah Mada 

Para Hadirin, tamu Undangan dan sanak saudara yang 
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Problematika Penyakit Infectious Bovine 

Rhinotracheitis Pada Sapi Di Indonesia. 
 

 

 

 

 



Pendahuluan 

      Industri peternakan sapi memainkan peranan 

penting dalam mendukung stabilitas perekonomian 

nasional, terutama untuk mewujudkan program 

swasembada daging  di Indonesia.  Ancaman beberapa 

penyakit pada ternak sapi cukup meresahkan para 

peternak baik dalam skala besar maupun kecil. Salah 

satu penyakit menular yang penting yaitu Infectious 

bovine rhinotracheitis (IBR). 

      Timbulnya penyakit IBR mengakibatkan 

penurunan produktivitas, reproduktivitas, terjadinya 

latensi-reaktivasi virus, yang pada akhirnya  

berdampak pada kerugian ekonomi dan efek sosial 

yang memukul peternakan sapi di Indonesia. Kejadian 

IBR di Indonesia yang meningkat perlu tindakan 

pencegahan dan strategi pengendalian penyebaran 

penyakit.  

      Berdasarkan  Keputusan Menteri Pertanian  Nomor 

121/ KPTS/PK.320/M/ 03/ 2023 Tentang Penetapan 

Jenis Penyakit Hewan Menular Strategis, Infectious 

Bovine Rhinotracheitis (IBR)  merupakan salah satu   

Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) di Indonesia, 

sehingga menjadi prioritas pengendalian dan 

penanggulangan penyakit hewan (Anonim, 2023). 

Penyakit IBR termasuk dalam list B yang menyebabkan 

kerugian sosial ekonomi dan memengaruhi perdagangan 

dunia (WOAH, 2018).  

      Infectious Bovine Rhinotracheitis  pertama kali 

ditemukan pada tahun 1953 di California, Amerika Serikat,  

yang menyerang pada sapi perah. Penyakit tersebut   telah 

meluas secara global dan mempunyai dampak terhadap 



kesehatan ternak dan perekonomian peternak (Raaperi et.al., 

2014).  

      Infectious bovine rhinotracheitis adalah penyakit 

viral sangat menular terutama pada sapi,  yang 

menyerang sistem saluran pernafasan bagian atas 

ditandai adanya leleran hidung, red nose, 

konjungtivitis, rhinitis, laryngitis, tracheitis. Penyakit 

tersebut juga dapat menyerang organ genital, yang 

menyebabkan Infectious Pustular Vaginitis (IPV) pada 

sapi betina dan pada sapi jantan mengakibatkan 

Infectious Pustular Balanopostitis (IPB). Penyakit 

biasanya berlangsung subklinis (WOAH, 2018) dan 

bersifat laten pada syaraf perifer (Stults et.al., 2022). 

Mortalitas IBR rendah 0-15%, sedangkan morbiditas 

dapat mencapai 100% (Straub, 1975).  

  

Karakter agen penyebab 

      Agen penyebab IBR adalah virus  Bovine Herpes 

Virus-1 (BHV-1) yang termasuk dalam famili 

Herpesviridae, subfamili Alphaherpesvirinae, genus 

Varicellovirus.  Virus BHV-1 mempunyai materi 

genetik double stranded deoxyribonucleic acid 

(dsDNA), yang terdapat dalam nucleocapsid 

ekosahedral dan dibungkus amplop lipid yang berasal 

dari membran sel hospes (Barber et.al., 2017).  Ukuran 

genom 135.3 kilo base pairs (kbp), yang terdiri dari 

Unit long (UL) dan Unit short (US) (Muylkens et.al., 

2007).   

       Bovine herpes virus-1 secara keseluruhan 

mempunyai 33 protein struktural (Barber et.al., 2017) 

dan kurang lebih 15 protein non struktural (WOAH, 

2018). Diantara protein tersebut terdapat 10 



glikoprotein yang penting, yaitu 6 terdapat pada unit 

long yaitu , gK (UL53), gC (UL44), gB (UL27), gH 

(UL22), gM (UL10), gL (UL1) dan 4 terdapat di unit 

short yaitu gG (UL4), gD (UL6), gI (US7) and gE 

(US8), masing – masing memiliki peran dan fungsi.  

Glikoprotein BHV-1 pada permukaan virion  berperan 

dalam patogenesis dan imunitas (Muylkens et.al., 

2007) 

      Glikoprotein utama yang berperan dalam inisiasi 

infeksi dan respon imun yaitu  gB, gC, dan gD  

(Murphy et.al., 2007). Glikoprotein gB dan gC  

berikatan pada reseptor heparan sulfat sedangkan  gD 

pada reseptor nectin-1 sel hospes (Dan et.al., 2020). 

Glikoprotein E (gE) berperan untuk penyebaran virus 

dari sel ke sel, tetapi tidak penting untuk replikasi virus. 

Glikoprotein E (gE) telah menjadi target delesi untuk 

produksi vaksin karena tidak memengaruhi 

imunogenisitas virus (Weiss et.al., 2015).  

      Berdasarkan analisis genomik dan pattern peptida 

BHV-1 dapat dibedakan menjadi 3 subtype yaitu BHV-

1.1, BHV-1.2, dan BHV-1.3/BHV-5. Bovine herpes 

virus-1.1 berhubungan dengan sindrom respirasi, 

BHV-1.2 berhubungan dengan infeksi genital, dan  

BHV-1.3 atau disebut BHV-5 berhubungan dengan 

gangguan syaraf pada sapi (Muylkens et.al., 2007).  

      Replikasi alfaherpesvirus memiliki pola yang sama 

dengan betaherpesvirus dan gammaherpesvirus tetapi 

replikasinya lebih lambat. Benda inklusi  intranukleus  

dapat ditemukan pada jaringan dari hewan yang 

terinfeksi maupun dalam kultur sel (Murphy et.al., 

2007). Bovine Herpes Virus-1 pada kultur sel Madin 

https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/01652176.2013.799301
https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/01652176.2013.799301


Darby Bovine Kidney (MDBK) menyebabkan efek 

sitopatik berupa grape like cluster (Untari dkk., 2016).   

  

Gejala penyakit 

      Virus masuk secara airborne melalui membran 

mukosa saluran respirasi atas, maupun kontak melalui 

genital pada saat perkawinan alami, atau secara 

inseminasi buatan dari semen yang tercemar BHV1.                  

Virus setelah infeksi airborne akan bereplikasi dalam 

membran mukosa saluran pernafasan atas dan tonsil 

dalam titer yang tinggi, selanjutnya virus akan 

mencapai konjungtiva dan trigeminal ganglia melalui 

syaraf.  Gejala dan berat ringannya penyakit IBR dapat 

dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya virulensi 

strain virus, tipe jaringan yang terinfeksi, ada tidaknya 

infeksi sekunder bakteri, umur dan resistensi hospes 

(Ostler dan Jones, 2023).   

      Gejala IBR mulai dari sub klinis tanpa gejala, 

sampai secara klinis menunjukkan gangguan respirasi 

maupun gangguan reproduksi. Secara klinis sapi 

menunjukkan anoreksia, depresi, demam, peningkatan 

respirasi, leleran hidung yang bersifat serous, menjadi 

mukopurulen dan mukosa hidung menjadi kemerahan 

(red nose), produksi susu turun (WOAH, 2018).  

Bovine Herpes Virus-1 juga dapat menginfeksi saluran 

genital dan menyebabkan pustular vulvovaginitis, 

abortus pada sapi betina dan balanoposthitis pada sapi 

jantan (Ostler dan Jones, 2023; Chase et.al., 2017; El 

Mayet et.al., 2022). Masa inkubasi BHV-1 adalah 2-4 

hari, apabila tanpa komplikasi penyakit dapat 



berlangsung 5-10 hari, tetapi bila ada komplikasi 

penyakit bertambah berat (WOAH, 2018). 

 

Latensi-reaktivasi BHV-1 

      Gen Latency Related (LR) memegang peranan 

terjadinya latensi BHV-1. Ekspresi gen LR akan 

menyebabkan penghambatan siklus litik virus dan 

induksi  anti apoptosis dari sel yang terinfeksi.  Genom 

virus tetap berada di neuron yang terinfeksi sehingga 

menjadi laten yang berlangsung lama (Ostler dan Jones, 

2023). Latensi diinisiasi pertamakali pada saraf 

sensoris ganglion trigeminal. Pada infeksi genital,  

BHV-1 akan bereplikasi pada membrana mukosa 

vagina atau preputium dan menjadi laten pada ganglion 

sakral (WOAH, 2018).  

      Virus tidak mudah terdeteksi pada kondisi infeksi 

laten (Jones et.al, 2006). Reaktivasi dari latensi akan 

mengakibatkan partikel virus dilepaskan dari neuron 

secara berkala (Ostler dan Jones, 2023). Kondisi stres, 

misalnya akibat transportasi, parturisi dan pemberian 

kortikosteroid, dapat menginduksi reaktivasi infeksi 

laten. Terjadinya reaktivasi mengakibatkan virus 

dikeluarkan secara intermiten dan menjadi sumber 

infeksi di lingkungan yang menyebabkan sulitnya 

pemberantasan penyakit IBR (WOAH, 2018). 

 

Situasi IBR di Indonesia  

      Penyakit IBR di Indonesia dilaporkan berdasar data 

seroepidemiologi. Kejadian penyakit IBR dilaporkan di 

Provinsi Sumatera Barat 43,9%, Provinsi Riau 41,18%, 



Provinsi Jambi 43,5% dan Provinsi Kepulauan Riau 

43,14% (BVet. Bukittinggi, 2018). Seroprevalensi IBR 

pada Sapi di Sulawesi Selatan Wilayah Sumber Bibit 

Kabupaten Barru 7,13% (Anis dan Siswani, 2021). 

Seroprevalensi IBR di Pasuruan Jawa Timur 78,38% 

(Subekti dkk., 2021).  

      Berdasarkan dari berbagai penyebab penyakit 

gangguan reproduksi, IBR dilaporkan merupakan 

kasus tertinggi pada sapi potong yaitu 52,73% (Subekti 

dkk., 2021). Sampel dari swab nasal yang berasal dari 

sapi bibit di Padangmangantas, Sumatra Barat, BHV-1 

telah dapat diisolasi dan diidentifikasi (Untari dkk., 

2016).  

      Hasil  pelacakan BHV-1 pada semen sapi di Balai 

Pembibitan dan Inseminasi Buatan (BIB) dan 

Pembibitan Ternak Unggul  antara lain BIB Sembawa, 

BIB Lembang, BIB Ungaran, Balai Ternak Unggul 

Daerah (BPUTD) Sleman,  menunjukkan negatif 

dengan metode real time Polymerase Chain Reaction 

(rtPCR). Hal tersebut menunjukkan semen yang berasal 

dari sapi di lokasi perbibitan tersebut  aman dipakai 

untuk inseminasi buatan  (Untari dkk., 2021).  

      Kejadian IBR pada sapi impor dilaporkan oleh 

Dwiyatmo (2021), menunjukkan seropositif 64% 

dengan uji enzyme-linked immunosorbent assay 

(ELISA) sedangkan sampel dari swab nasal dideteksi 

dengan rtPCR menunjukkan  positif 72%. Berdasarkan 

kedua uji tersebut dihasilkan positif 40% baik secara 

serologis dengan ELISA maupun dengan rt PCR.               

Berdasarkan uji molekuler gen B, D dan M yang diklon 

kemudian disekuen, dilaporkan subtipe yang ada di 



Indonesia adalah subtipe BHV-1.2 (Hidayati dkk. 

2018; Hidayati dkk., 2019). Pada tahun 2023, 

dilaporkan sampel dari swab nasal sapi impor telah 

teridentifikasi positif BHV-1 dan BHV-5/BHV-1.3 

berdasarkan analisis filogenetik. Hasil tersebut  

membuktikan bahwa telah ada introduksi BHV-5 yang 

sebelumnya belum pernah di laporkan di Indonesia 

(Untari dkk., 2023, unpublish). Bovine Herpesvirus-5 

dapat menyebabkan enchephalitis (Kumar et.al., 2020). 

Informasi tersebut sangat bermanfaat dalam upaya 

pencegahan dan pengendalian penyebaran penyakit 

IBR.   

 

Diagnosa 

      Diagnosa IBR dapat didasarkan pada deteksi 

antigen virus, maupun deteksi antibodi. Sampel dapat 

berupa  swab nasal, swab genital, semen dan serum.   

      Virus BHV-1 dapat diisolasi pada kultur sel ginjal, 

paru, testis sapi maupun sel MDBK (WOAH, 2018). 

Adanya Virus BHV-1 pada sel MDBK dapat 

dikonfirmasi dengan teknik IPMA (Untari dkk., 2016). 

Virus BHV-1 yang dipasase pada membran 

korioalantois telur ayam berembrio, kemudian   secara 

imunohistokimia virus IBR dapat diidentifikasi 

(Kristianingrum dkk., 2015). Deteksi antigen virus juga 

dapat digunakan antigen capture menggunakan ELISA 

(WOAH, 2018). 

      Deteksi DNA virus secara kuantitatif dengan 

sampel semen sapi telah dilakukan berdasarkan rtPCR 

(Untari dkk., 2021). Deteksi DNA virus juga dapat 



dilakukan dengan metode konvensional polymerase 

chain reaction (PCR).  Metode PCR dapat dipakai pada 

stadium awal penyakit, dimana virus sudah masuk ke 

dalam tubuh namun belum membentuk antibodi. 

Hewan dalam keadaan infeksi laten dapat 

menunjukkan antibodi positif (WOAH, 2018). Metode 

PCR telah digunakan untuk mendeteksi DNA BHV-1, 

kemudian dilakukan sekuensing dan analisis 

filogenetik (Untari dkk., 2023, unpublish). Berdasarkan 

uji-uji tersebut tidak dapat dibedakan antara virus 

lapangan atau virus vaksin.  

      Negara-negara Eropa telah menggunakan vaksin 

Differentiating Infected from Vaccinated Animal 

(DIVA), sehingga monitoring dengan uji serologis 

ELISA dapat dibedakan antara antibodi hasil  vaksinasi 

atau infeksi lapangan. Sapi di Indonesia belum 

menerapkan vaksin DIVA dengan berbagai 

pertimbangan. Untuk diagnosa infeksi akut dapat 

digunakan sampel serum sepasang yang diambil 

dengan tenggang waktu 2 minggu. Adanya infeksi akut 

ditunjukkan adanya serokonversi dari negatif menjadi 

positif atau terjadi peningkatan titer antibodi 4 kali 

lipat. Monitoring tersebut dapat dilakukan untuk tujuan 

eradikasi dan surveilen (WOAH, 2018). 

 

Pengendalian dan pencegahan   

          Pemerintah telah membuat peraturan nomor 47 

tahun 2014 (Anonim, 2014), tentang pengendalian dan 

penanggulangan penyakit hewan. Peran otoritas 

veteriner sangat penting untuk pelaksanaannya. 



Strategi pengendalian dan pencegahan  penyakit IBR di 

Indonesia harus dilaksanakan dari hulu sampai hilir, 

yaitu meningkatkan kapasitas laboratorium untuk 

deteksi virus maupun deteksi antibodi, biosekuritas, 

menyediakan informasi yang jelas tentang penyakit, 

serta pendanaan yang memadai. 

      Pelaksanaan pengendalian penyakit IBR dilakukan 

berdasarkan skala prioritas. Prioritas pertama 

dilakukan pembebasan penyakit IBR pada sapi di 

pusat-pusat perbibitan dan inseminasi buatan (IB). Sapi 

bibit tidak divaksinasi supaya mudah dimonitor status 

ternak yang kemudian berubah menjadi reaktor. Sapi 

yang terdeteksi sebagai reaktor, dikeluarkan dan tidak 

digunakan lagi sebagai bibit.                

      Prioritas kedua adalah pembebasan penyakit IBR 

pada sapi bibit peternakan rakyat/Village Breeding 

Center (VBC). Semua bibit sapi betina diharuskan 

berasal dari pusat-pusat perbibitan yang bebas dari 

penyakit IBR. Vaksinasi pada sapi betina dapat 

dipertimbangkan apabila penerapan biosekuritas sulit 

dilakukan. Sapi pejantan tidak divaksin, bila menjadi 

reaktor maka pejantan dikeluarkan. Semen untuk 

inseminasi buatan (IB) harus bebas dari IBR. Lalu 

lintas ternak diperketat sebagai upaya biosekuritas di 

peternakan.  

      Prioritas ketiga adalah pengendalian penyakit IBR 

pada ternak sapi milik rakyat  yaitu penggunaan semen 

untuk IB yang bebas BHV.  

Penutup 

      Berdasarkan uraian diatas penyakit infectious 

bronchitis perlu diwaspadai keberadaannya di 



Indonesia, karena menimbulkan infeksi laten, 

penurunan produktivitas dan reproduktivitas sehingga 

menimbulkan kerugian ekonomi peternak dan dampak 

sosial. Deteksi dini perlu dilakukan mulai dari hulu sampai 

hilir untuk pengendalian penyakit dan mencegah penularan.  

Pusat bibit penghasil semen perlu terus dipantau secara rutin 

untuk mencegah penyebaran IBR. Program eradikasi IBR 

harus dilakukan secara konsisten.  

      Peran karantina perlu ditingkatkan kapasitas 

kemampuan deteksi, dalam pengawasan sapi-sapi impor 

yang masuk. Penerapan vaksin marker DIVA, perlu 

dipertimbangkan  sehingga dapat dibedakan sapi yang 

terinfeksi dan sapi yang divaksin untuk kontrol dan 

eradikasi. Implementasi vaksin tersebut tentunya dengan 

analisis ekonomi veteriner sehingga dapat diperhitungkan 

keuntungan dan kerugiannnya. Pemerintah menyiapkan 

dana cukup untuk penggantian sapi yang positif terinfeksi 

BHV1 yang harus dieleminasi.  
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